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ABSTRAKSI

Dalam amanat Undang-Undang Dasar 1945, pasal 27 ayat 2 yang berbunyi,
“Tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi
kemanusiann”, terkandung pengertian tentang hak warga negera terutama angkatan
kerja untuk memperoleh kesempatan kerja dan penghidupan yang lebih baik bagi
dirinya. Amanat di 2tas juga menghendaki dihapuskannya perbedaan perlakuan
dianfara warga negara dalam memperoleh pekesjaan yang diinginkannya sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki. Namun, pelaksanaan daripada amanat UUD 1945
tidaklah semudah membalikkan telapak tangan.

Kenyataan sehari-hart yang muncul di permukaan, seorang warga negara
yang termasuk dalam angkatan kenja tidaklah mudzh dalam memperoleh pekerjazn
sesuai dengan kemampuannya Hal itu fimbul karena, jumlah angkatan kerja yang
lebih besar dibandingkan dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia, schingga
terjadi ketimpangan dalam memperoleh kesempatan kerja. Berkaitan dengan kerja
diperlukan partisipasi dari swasta, tetspi masih ada persoalan yang mengganjai, yaitu
masih adanya pembedaan perlakuan dalam pemberian kesempatan oleh perusahaan
terhadap penyandang cacat. Walaupun disisi lain, pemerintah tetap mengeluarkan
sejumish dana yang cuknp besar uwntuk memperiuas kesempatan kerja
Kecenderungan pemberi kerja untwk fidak membuka kesempatan bagi mereka
dikarenakan kondisi kecacatan yang dialami oleh pencari kerja, umumnya bukan
didasarkan atas kemampuan mereka memenuhi semua persyaratan pekerjasn yang
diajukan oleh perusahaan, tetapi afas keadasnnya yang cacat.

Upaya pemerintah untuk memperluas kesempatan kerja tanpa didukung
dengan perundeang-undangan tidak dapat mesjamin tidek adanya pembedaan
perlakuan terhadap penyandang cacat untuk memperoleh kesempatan kerja yang
layak. Demikian pula pandangan masyarakat terhadap keberadaan penyandang cacat
dilingkungan mereka harus dihindarkan dan kemungkinan perlakuan diskriminatif /
merendahkan martabat penyandang cacat sebagai manusia karena kecacatan tubuh
maupun mental mereka :

Dari latar belakeang itulah yang mendorong peneliti untuk menelitt
permasalahan persepsi berbagai pihak terhadap keheradaan penyandang cacat.
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah :

1. Penyandang cacat selaln mendapat persepsi eten pandangen baik yang bersifat
positif maupun yang bersifat pegatif dari masyarakat sekitar, rekan sekerja
ataupun pihak pimpinan perusahaan Dari persepsi dan pandangan tersebut akan
menimbulkan perlakuan-perlakuan yang akan diterima oleh mereka. Bagaimana
pandangan atau persepsi dan perlakuan yang ditenima oleh penyandang cacat
tentang keberadaan mereka di lingkungan kerja ?

Agar dapat menjawab permasalahan penelitian tersebut, dikemukakan
tinjauan teoritis yang menjelaskan tentang konsep kesempatan kerja yang sama dan
diskriminasi kerja sebagai bentuk perlakuan terhadap keberadaan penyandang cacat.



Metode peneclitian yang dipergunakan adalah metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan studi kasus dan analisis dokumenter yang merupakan bagian dari
suatn bentuk survey serta metode penarikan sampel. Pengolahan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang diperoleh dari setiap
responden melalui wawancara. Data selunder yang berbentuk data kuantitatif
maupur data kualitetif dioleh sebagai deta pendukung dalam interprestasi dan
pembahagan/analisa data Disini peneliti dalam menganalisa data menggunaken
analisa kualitati f-eksploratif

Dari hasil penelitian yang telah dideskripsikan, dianalisa dan dibahas,
selanjutnya diterik kesimpulan. Kesipulan pertama, ada duva pandangan yang
disimpulkan berkaitan dengan keberadaan penyandang cacat, yaitu pandangan positif
dan pandangan negaiift Pandangan pesitif memandang penyandang cacat sebagai
bagian dari masyarakat yang produktif dan mandiri bila memperoleh kesempatan dan
dukungan yang sama dari masyarakat dan dunia usaha Penyandang cacat sebagai
pekerja juga mempunyai produktivitas kerja yang sama babkan lebih tinggi
dibandingkan pekerja lair, disamping memiliki loyalitas dan ketekunan yang tinggi
pula, mercka dapat diandalkan dan menjadi motivator bagi sesama rekan kerjanya.
Pandangan negatif berkaitan dengan keberadaan penyandang cacaf, yaitu anggapan
yang menyatakan penyandang cacat seorang yang lemah, mudah fersinggung, labil
dan kurang percaya diri sehingga menghambat produktivitas kerja mereka
Pengusaha/perusahaan/pihak manajemen menilai bahwa kemampuan kerja mereka
rendah dan [amban sehingga apabila mempekerjakan mereka hanya akan membawa
dampak merugikan dari segi biaya Masyarakat merasa terganggu dengan kehadiran
penyandang cacat di sekitar mereka, karenaz pemyandang cacat dipandang kurang
mandiri, sehingga hanya menambah beban.

Kesimpulan kedua, sehubungan dengan kesempatan kerja yang sama bagi
penyandang cacst, yaitu : (1) dibukanya kesempatan kerja yang sama bagi
penyandang cacat oleh perusahaan mencerminkan bahwa kendala kesempatan kerja
penyandang cacat sudah terbuka, {2) mulai timbulnya kesadaran dari para pengusaha
untuk furnt menangani permasalahan sosial penyandang cacat, (3) peran pemerintah
didalam menjamin dan membuka kesempatan kerja bag: penyandang cacal sangat
besar. Peran pemerintah ini dilengkapi dengan peluncuran Undang-Undang No. 4
tahun 1997 tentang penyandang cacat yang diharapkan mampu membawa perbaikan
kehidupan dan penghidupan penyandang cacat.

Disisi lain adanya pendapat yang kurang mendukung atan bahkan menolak
kehadiran penyandang cacat dipernsahasn menggambarkan betapa kesempatan kerja
yang sudah mulai terkoak belum ditkuti kesadoran dari keseluruhan dunia usaha
untuk turut berpartisipasi mengenai kesempatan kerja bagi penyandang cacat, juga
didalam pelaksanaan Undang-Undang No. 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat
masih ditemukan banyak kendala, seperti kekurangsiapan dumia usshe untuk
mematuhi dan melaksanakan Undang-Undang No. 4 tahun 1997 itu sendiri.

, Hasil penelitian juga menunjukkan adanya pembedaan perlakuan terhadap
pekerja cacat, khususnya dalam pengupahan, 1okasi pekerjaan dan perlakuan ditempat
kerja yang sifatnya merendahkan kemampuan kerja penyandang cacat Studi
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dokumenter terhadap iklan lowongan pekerjaan juga menunjukkan belum pernah ada
lowongan pekerjasn yang menyatakan secara terbuka penyandang cacat berhak pula
untuk melamar pekerjasn yang dimaksudkan dalam iklan tersebut. Belum
terbentuknya badaw/lembaga vyang khusus menangani pencegaban tindakan
diskriminasi kerja terhadap pekerja golongan minoritas, bukan berarti pemerintah
harus berpangku tengan jika terjadi tindakan dislTiminatif Pemerintah diharapkan
pula mampu mengoptimalkan fungsi pengawasannya terhadap para pengusaha/
perusahaan berkaifan dengan pencegahan diskriminas: kerja terhadap penyandang
cacal.

Berdasarkan atas kesimpulan di aftas maka terdapat saran yang peneliti
gampaikan dengan harapan akan lebih berguna bagi kita semua. Saran itu adalah -

1. Hendaknya dalam penyiapan penyandang cacst melalui program rehabilitasi
vokasional dalam rangka kerja sama teknik dengan pihak luar (JICA dan KTNB)
agar lebih diperluas jangkauannya berkaitan dengan jumlah kelayan, jumlah lokasi
pelayanan dan wilayah layansnnye

2. Dalam rangka mengoptimalkan pengawasan perluasan kesempatan kerja yang
sama dan pencegahan tindakan diskriminasi kerja pada penyandang cacat maka
pemerintah perlu memfungsikan badan/ lembaga pengaweasan ketenagakerjaan.
Bila perlu pemerintah dapat membentuk badan sejenis Equal Employment
Opportunity Committee yang dibentuk oleh Pemerintah Federal Amerika Serikat

3. Pihak perusahaan dan atan melalui APINDO dapat memperhifungkan penyandang
cacat sebagai sumber daya manusia yang dapat dipekerjakan di perusahaan
masing-masing. Lebih lanjut hal ini akan berimplikasi pada pepat2an fungsi-fungsi
pengelolaan sumber daya manusia.

Harys diskui bahwa pepelitian ini belum mampu dileksanakan secara
sempurna sehingga memberikan hasil yang juga mengandung ketidaksempurnaan .
Ada beberapa keterbatasan yang dikandung oleh penelitian ini, yakni :

1. Penelitian ini bersendar pada studi kasus dan dokumenter yang bersifat
eksploratif, disamping menggunakan data primer juga sangat bergantung pada
data sekunder yang mungkin saja masih dapat dipertanyskan lebih lanjut
menyangkut validitas dan realibilitas informasi yang tersedia dalam dokumen-
dokumen yang diperoleh.

2. Kandungan pokok persoalan yang diangkat dalam penelitian ini bersifat cukup
luas pehingga membutuhkan input data yang juga sangat banyak. Padahal
masalah int merupakan masalah aktual (terbaru berkaitan dengan
dinndangkennya UU No.4 Tahun 1997) dan cukup sensitif, sehingge
informasi menyangkut variabel-variabef yang ada cenderung kurang terekspos
secara memadai dalam dokumen-dokumen umum, lagi pula jumlah sumber
daya juga jarang melansir berita permasatehan penyandang cacat.

3. Konsekuensi waktu dan biaya yang dibutubkan sangat besar padahal
seringkali peneliti dihadapkan dengan keferbatasan dana dan aktivitas lain
yang cukup menyita perhatian
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Walaupua demikian harus diakui bahwa potensi masalah dan persoalan yang
dapat digali lebih lanjut dari lingkup topik penelitian ini cukup terbuka dan
menarik unfuk dikaji lebih lamut.
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